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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sejak adanya manusia di muka bumi dengan peradabannya maka sejak itu

pula pada hakekatnya telah ada kegiatan pendidikan dan pengajaran. Pendidikan

merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan

sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan

adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya

kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu

terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Trianto

(2009:1) mengungkapkan bahwa: “Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang

mampu mendukung pembangunan di masa mendatang, yang berarti mampu

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu

menghadapi dan memecahkan problema kehidupannya”.

Mengingat peran matematika yang sangat penting dalam proses

peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia, maka upaya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika memerlukan perhatian yang

serius. Ada banyak alasan tentang perlunya belajar matematika. Seperti yang

dikemukakan oleh Cockroft:

Alasan perlunya matematika diajarkan kepada siswa karena (1) selalu
digunakan dalam segi kehidupan, (2) semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi
yang kuat, singkat,dan jelas, (4) dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan berpikir
logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, dan (6) memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang(Abdurrahman,
2012: 204).

Dari pernyataan diatas maka terlihat tujuan belajar matematika adalah

untuk membuat semua pihak harus terus meningkatkan kualitas pendidikan. Salah

satu kemampuan yang diharapkan dapat dicapai siswa adalah kemampuan

pemecahan masalah matematika. Hal tersebut tertuang dalam PERMENDIKNAS
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No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika, tujuan

pembelajaran matematika adalah  agar siswa mampu:

(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,  efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam  membuat
generalisasi, menyusun  bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,  menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Matematika disadari sangat penting peranannya. Namun tingginya tuntutan

untuk menguasai matematika tidak berbanding lurus dengan hasil belajar

matematika siswa. Kenyataan yang ada menunjukkan hasil belajar siswa pada

bidang studi matematika kurang menggembirakan. Pemerintah, khususnya

Departemen Pendidikan Nasional telah berupaya untuk meningkatkan kualitas

pendidikan salah satunya pendidikan matematika, baik melalui peningkatan

kualitas guru matematika melalui penataran-penataran, maupun peningkatan

prestasi belajar siswa melalui peningkatan standar minimal nilai Ujian Nasional

untuk kelulusan pada mata pelajaran matematika.Namun ternyata prestasi belajar

matematika siswa masih jauh dari harapan. Dari hasil TIMSS (Trend in

International Mathematics and Science Study), Survei Internasional tentang

prestasi matematika dan sains siswa, yang diterbitkan oleh Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan memperlihatkan bahwa skor yang diraih Indonesia

masih dibawah skor rata-rata internasional. “The test results of the Third

International Mathematics and Science Study (TIMSS) in 2003 proved that

Indonesian students’ mastery was ranked thirty eight of forty countries”. Yang

berarti hasil tes dari Third International Mathematics and Science Study (TIMSS)

pada tahun 2003 membuktikan bahwa penguasaan siswa Indonesia berada di

peringkat tiga puluh delapan dari empat puluh negara (Zulkarnain, 2015).
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Fakta diatas sebagai bukti bahwa prestasi siswa Indonesia di bidang studi

matematika masih rendah. Berkaitan dengan fakta di atas, Ada tiga elemen

penting dalam pembelajaran matematika. Tiga elemen itu adalah yaitu konsep,

keterampilan dan pemecahan masalah.

Dari pernyataan 3 elemen di atas, salah satu aspek yang ditekankan dalam

pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah siswa. Pemecahan masalah merupakan suatu hal yang sangat penting

karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang

sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang dianggap tidak

rutin.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah ini juga dikemukakan oleh

Hudojo (2005:133) yang menyatakan bahwa:

Pemecahan masalah merupakan suatu hal yang esensial dalam
pembelajaran matematika di sekolah, disebabkan antara lain: (1) Siswa
menjadi trampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian
menganalisanya dan kemudian meneliti hasilnya; (2) Kepuasan intelektual
akan timbul dari dalam, yang merupakan masalah instrinsik; (3) Potensi
intelektual siswa meningkat; (4) Siswa belajar bagaimana melakukan
penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan.

Dengan demikian, sudah wajar pemecahan masalah harus diajarkan untuk

matematika dan mendapat perhatian khusus, mengingat peranannya dalam

mengembangkan potensi intelektual siswa. Untuk mencari penyelesaian dari

pemecahan masalah matematika para siswa harus memanfaatkan pengetahuannya,

dan melalui proses ini mereka akan sering mengembangkan pemahaman

matematika yang baru.

Seorang siswa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam

pembelajaran matematika ketika siswa mencapai kriteria-kriteria tertentu atau

biasa dikenal dengan indikator. Ada empat indikator pemecahan masalah

matematika menurut Polya (1973:5), yaitu: 1) Understanding the problem

(memahami masalah), yaitu mampu membuat apa (data) yang diketahui, apa yang

tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang

harus dipenuhi, dan menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih
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operasional (dapat dipecahkan), 2) Devising a plan (merencanakan penyelesaian),

yaitu dengan mencoba mencari atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan

yang memiliki kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari pola

atau aturan, dan menyusun prosedur penyelesaian (membuat konjektur), 3)

Carrying out the plan (melaksanakan rencana), yaitu menjalankan prosedur yang

telah dibuat untuk mendapatkan penyelesaian, dan 4) Looking back (melihat

kembali), memeriksa bagaimana hasil itu diperoleh, memeriksa sanggahannya,

mencari hasil itu dengan cara yang lain, melihat apakah hasilnya dapat dilihat

dengan sekilas dan memeriksa apakah hasil atau cara itu dapat digunakan untuk

soal-soal lainnya.

Menurut Minarni (2012) selama ini pembelajaran matematika terkesan

kurang menyentuh kepada substansi pemecahan masalah. Siswa cenderung

menghafalkan konsep–konsep matematika sehingga kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah sangat kurang. Permasalahan ini juga diungkapkan oleh

Sanjaya (2009:176):

“Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam
kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, oleh
karena itu anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai
informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari”.

Berdasarkan panutan dari Sumayanta bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa berpatokan pada nilai KKM 75. Maka dari itu siswa di

kelas VIII-C hanya 10 siswa yang terdapat nilai 75 dan 21 siswa yang tidak

menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu, rendahnya kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa disebabkan kurangnya keinginan siswa

untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam pembelajaran matematika

malah sebisa mungkin selalu menghindari dari kesulitan yang dialaminya. Siswa

juga menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipelajari dan

karakteristik matematika yang bersifat abstrak sehingga siswa menganggap

matematika merupakan pelajaran yang menakutkan dan membosankan. Kesulitan

belajar matematika karena siswa kurang menguasi konsep, prinsip, atau
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alogaritma walaupun telah berusaha mempelajarinya. Siswa mengalami kesulitan

mengabstraksi, menggeneralisasi, berpikir dedukatif dan mengingat konsep-

konsep maupun prinsip-prinsip biasanya yang akan selalu merasa matematika itu

sulit. Siswa juga mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah rutin, non-

rutin hingga terapan soal cerita. Dalam kesempatan lain, Arends (2012:46) juga

mengemukakan bahwa dalam mengajar guru selalu menuntut siswa untuk belajar

dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru

juga menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tetapi jarang mengajarkan

bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah.

Untuk itu maka kemampuan memecahkan masalah perlu menjadi fokus

perhatian dalam pembelajaran matematika. Menurut Amir (2015) “Pemecahan

masalah (problem solving) dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan

dengan pengetahuan yang baru”.

Berdasarkan observasi awal (tanggal 26 Maret 2017) di sekolah SMP

Amanah Kwala Begumit peneliti memberikan tes kepada siswa kelas VIII-C yang

terdiri dari 31 orang siswa berupa tes kemampuan pemecahan masalah sebanyak 1

soal yang penyelesaiannya menggunakan konsep matematika sebagai berikut:

Deni membeli 3 buah buku dan 2 buah pulpen seharga Rp 9.000,

sedangkan Rendy  harga 5 buah buku dan 1 buah pulpen sebesar Rp 11.000.

Berapakah harga masing-masing barang?

Berikut adalah hasil pengerjaan beberapa kesalahan menyelesaiakan soal

uraian diatas dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Hasil Kerja Siswa
No Hasil Kerja Siswa Analisis Kesalahan Siswa
1 Siswa yang tidak mampu

memahami masalah dalam

menuliskan apa yang

diketahui dan apa yang

ditanya pada soal.
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2 Siswa yang tidak mampu

dalam merencanakan

pemecahan masalah dalam

merencanakan    rumus

yang akan digunakan

3 Siswa yang tidak mampu

dalam meyelesaikan

masalah dimana

penyelesaian yang

dilakukan masih salah

4 Siswa yang tidak mampu

dalam memeriksa kembali

penyelesaian atau dalam

menyimpulkan hasil

jawaban masih salah

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Amanah Kwala

Begumit kemampuan pemecahan masalah matematika siswa khususnya materi

sistem persamaan linier dua variabel masih tergolong rendah yaitu 54% (16 siswa)

dapat memahami masalah dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya pada

soal dengan benar, 24% (8 siswa) dapat merencanakan pemecahan masalah

dengan menulis rumus yang relevan dengan soal secara lengkap, 14% (4 siswa)

dapat melaksanakan pemecahan masalah dengan menggunakan langkah – langkah

penyelesaian dan memiliki solusi yang benar, 8% (3 siswa) memeriksa kembali

hasil yang di peroleh dengan menuliskan kembali hasil yang di tanyakan di dalam

soal dengan benar.

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada gambar di atas diperoleh

bahwa siswa belum memahami masalah, hal itu terlihat dari siswa yang tidak
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menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, tidak merencanakan penyelesaian

masalah atau menuliskan rumus yang digunakan, tidak menyelesaikan masalah,

dan tidak memeriksa kembali jawaban serta memberikan kesimpulan. Dari hasil

survei yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematika yang dimiliki oleh siswa masih sangat rendah.

Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran yang efektif, membuat

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih mudah menemukan dan

memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah

yang ada dengan temannya. Menurut Kumar, dkk (2016:28) menyatakan bahwa

“Problem solutions emerged through cooperation than were achieved by

individuals working alone”. Yang berarti solusi masalah yang lebih baik muncul

melalui kerjasama dari pada bekerja sendiri. Salah satu model pembelajaran yang

dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif. Dengan model

pembelajaran kooperatif, maka diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam

mempelajari matematika dan siswa dapat menemukan penyelesaian-penyelesaian

masalah dari soal-soal pemecahan masalah di dalam kehidupan sehari-hari pada

pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel. Sehingga siswa akan

termotivasi untuk belajar matematika dan mampu mengembangkan ide dan

gagasan mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Trianto (2009:

57) menyatakan bahwa:

Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa
untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu
maupun secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam suatu team, maka
dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di antara para siswa dari
berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan
keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.

Pembelajaran kooperatif ini menggunakan kelompok-kelompok kecil

sehingga siswa saling bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa

dalam kelompok kooperatif belajar berdiskusi, saling membantu, dan mengajak

satu sama lain untuk mengatasi masalah. Pembelajaran kooperatif

mengkondisikan siswa untuk aktif dan saling memberi dukungan dalam kerja

kelompok untuk menuntaskan materi masalah dalam belajar.
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Sehingga tidak hanya siswa yang dapat menyebabkan kemampuan siswa

kurang dalam pemahaman matematika, tetapi guru dan lingkungan juga

berpengaruh. Guru dapat mengurangi masalah ini dengan memberikan strategi

pembelajaran inovatif yang mengembangkan kemampuan siswa. Salah satunya

adalah dengan memberikan learning by doing dalam proses belajar mengajar.

Melihat kondisi diatas, untuk mengantisipasikan masalah tersebut seorang

guru harus memilih model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Model pembelajaran yang

digunakan harus dapat membuat siswa aktif, karena  keaktifan siswa mampu

mempengaruhi pengatuhuan mereka. Dengan menggunakan salah satu model

pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dan yang dapat

mendorong siswa belajar melakukan pemecahan masalah matematika adalah

mode pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD).

STAD (Student Team Achievement Divisions) dikembangkan oleh Robert

Slavin di John Hopkins. Pembelajaran kooperarif tipe STAD merupakan salah

satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara

heterogen (Trianto, 2009:68). Teknik belaja rmengajar tipe STAD ini adalah

siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata akan menularkan kemampuan

matematikanya kepada temannya yang berkemampuan matematika rendah,

sehingga kemampuan penalaran siswa dapat berkembang karena saling berbagi

informasi dan pengetahuan.

Sedangkan pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran

tradisional yaitu pembelajaran yang pada umumnya dilakukan oleh guru selama

ini. Menurut Saragih, dkk (2014: 125) menyatakan bahawa “conventional

learning is a learning method teacher center where the teacher will explan the

material and students will only listen to it”.Yang berarti pembelajaran langsung

merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana lebih

menekankan guru sebagai pusat informasi serta peserta didik sebagai penerima

informasi. Selanjutnya Trianto (2009:43) mengungkapkan bahwa sintaks

pembelajaran langsung terdiri dari fase-fase sebagai berikut: 1) klarifikasi tujuan
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dan pemantapan dasar pikiran, 2) mendemonstrasikan pengetahuan atau

keterampilan, 3) membimbing praktik, 4) memeriksa pemahaman dan

memberikan umpan balik pada peserta didik, 5) memberikan praktik dan transfer

keterampilan atau pengetahuan.

Dengan pola seperti ini mengakibatkan tahap-tahap yang terdapat dalam

pembelajaran langsung berlawanan dengan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD. Dikatakan bahwa pengajaran langsung adalah satu model yang

menggunakan peragaan dan penjelasan guru digabungkan dengan latihan dan

umpan balik siswa untuk membantu mereka mendapatkan pengetahuan dan

keterampilan nyata yang dibutuhkan untuk pembelajaran lebih jauh.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa

kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan pembelajaran matematika

yang sangat penting, maka penelitiakan melakukan penelitian dengan judul:

“Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Yang

Diajarkan Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Pembelajaran

Konvensional Kelas VIII SMP Amanah Kwala Begumit T.A 2017/2018”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka diperoleh

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam

pembelajaran matematika masih rendah.

2. Siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit.

3. Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif.

4. Kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru.

5. Proses jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah masih kurang

lengkap .

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat banyak masalah yang

teridenfikasi. Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka
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permasalahan dalam penelitian ini hanya difokuskan pada perbedaan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

kooperatif tipe STAD dan pembelajaran konvensional pada materi pembelajaran

sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII SMP Amanah Kwala Begumit

Tahun Ajaran 2017/2018.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan

melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Amanah Kwala

Begumit?

2. Bagaimana proses jawaban siswa dalam menyelesaikan soal melalui

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pembelajaran konvensional?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelliti ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pembelajaran konvensional

di kelas VIII SMP Amanah Kwala Begumit.

2. Untuk mengetahui proses penyelesaian jawaban siswa dalam

kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan menggunakan

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pembelajaran

konvensionaldi kelas VIII SMP Amanah Kwala Begumit.
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1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi dan pegangan bagi peneliti

dalam menjalankan tugas pengajaran sebagai calon tenaga pengajar

di masa yang akan datang.

2. Bagi siswa, melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD

membantu siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah

matematika.

3. Bagi guru, dapat memperluas pengetahuan mengenai model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam membantu siswa guna

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

4. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan

dan penyempurnaan program pengajaran matematika di sekolah.

5. Sebagai pembaca, sebagai bahan informasi untuk melakukan

penelitian sejenis.

1.7. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami konteks

permasalahan penelitian, maka perlu adanya penjelasan mengenai istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan

memperhatikan proses menemukan jawaban berdasarkan langkah-

langkah pemecahan masalah, yaitu: memahami masalah,

merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah dan

memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.

2. Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)

adalah salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap

kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.
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Pada proses pembelajarannya, belajar kooperatif tipe STAD terdiri

atas enam langkah atau fase yaitu:

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Menyajikan atau menyampaikan materi

c. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar

d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar

e. Mengevaluasi

f.Memberikan penghargaan

3. Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran biasa yang

tahapannya adalah guru menjelaskan materi pelajaran sambil

menuliskannya di papan tulis, siswa mendengarkan penjelasan guru

kemudian mencatat materi yang dituliskan di papan tulis, selanjutnya

guru memberikan contoh soal, dan siswa mengerjakan soal-soal

latihan yang diakhiri dengan guru memberikan pekerjaan rumah.


